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Abstract

This study aims to provide an overview or knowledge about how the Jigsaw model assisted by animated video
media equipped with LKPD Crossword puzzles, and to describe the improvement in student learning outcomes
after applying the model and learning media. This study is a Classroom Action Research (CAR) using a
descriptive quantitative approach. The subjects in this study were students of class VIII A of SMP Negeri 3
Tanah Righu. The data collection instruments used consisted of observation sheets and written tests. The results
of the study showed a significant increase in cognitive learning outcomes, from 25% in the pre-cycle to 71% in
cycle 1, and then increased again to 89% in cycle 1. Meanwhile, affective learning outcomes also increased, 36%
in cycle I, and reached 82% in cycle Il. Therefore, it can be concluded that the application of the Jigsaw learning
model assisted by animated video media equipped with LKPD Crossword puzzles can improve the learning
outcomes of class VIII A students at Smp Negeri 3 Tanah Righu.

Keywords:Jigsaw, animated video crossword puzzle outcomes
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran atau pengetahuan tentang bagaimana model Jigsaw
berbantuan media video animasi dilengkapi LKPD Teka teki silang, serta mendeskripsikan peningkatan hasil
belajar siswa setelah menerapkan model dan media pembelajaran tersebut. Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII1 A SMP Negeri 3 Tanah Righu. Instrumen pengumpulan data yang digunakan terdiri dari
lembar observasi dan tes tertulis. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil
belajar kognitif, dari 25% pada prasiklus meningkat menjadi 71% pada siklus I, dan kemudian meningkat lagi
menjadi 89% pada siklus 11. Sementara itu, hasil belajar afektif juga mengalami peningkatan, 36% pada siklus I,
dan mencapai 82% pad:

pembelajaran JigSaW De. o ..ccc. o it et g e — s e e ey e
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII Adi Smp Negeri 3 Tanah Righu.

Kata Kunci:Jigsaw, video animasi Teka teki silang Hasil belajar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai sebuah proses
pengembangan sumber daya manusia agar
memperoleh kemampuan  sosial  dan
perkembangan individu yang  optimal
memberikan relasi yang kuat antara individu
dengan masyarakat dan lingkungan budaya
sekitarnya  (lbrahim,  2013:31).  Tujuan
pendidikan akan tercapai sesuai dengan
harapan apabila pendidikan yang dilaksanakan
mempunyai  kualitas. Salah satu faktor
terpenting dalam mencapai tujuan pendidikan
adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan
olen guru di dalam kelas (Wisnawa., et al
2016:2). Oleh karena itu, pendidikan harus
diatur dengan baik agar memberi dampak
positif terhadap perubahan yang dialami oleh
setiap manusia sehingga mutu pendidikan yang
diharapkan terwujud. Proses pembelajaran
adalah rangkaian komunikasi antara siswa dan
guru, proses pembelajaran efektif bila terjadi
transfer materi yang disampaikan oleh guru
dapat diserap dalam struktur kognitif siswa.
Dengan pembelajaran yang efektif itu dapat
mempermudah siswa dalam belajar atau
menerima pembelajaran. Pembelajaran Biologi
bertujuan yaitu agar siswa dapat memahami,
menemukan, dan menjelaskan konsep-konsep,
prinsip-prinsip  dalam  Biologi.(Fikri, H.,
Madona, A.S.et al, 2018). Tujuan
pembelajaran adalah salah satu unsur
pembelajaran  dengan  mempertimbangkan
perilaku khusus yang akan dikuasai oleh siswa
setelah melakukan kegiatan belajar,
(Budiastuti,P.,Soenarto, S., Muchlas, M., &
Ramndani, H. W. (2021)). Tujuan
pembelajaran  juga dapat meningkatkan
hubungan antara guru dan siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
mata pelajaran IPA pada hari Rabu, 20 Maret
2024 di SMP Negeri 3 Tanah Righu, diketahui
bahwa hasil belajar PTS pada pembelajaran
IPA siswa dikelas VIIC semester genap TA
2024/2025 masih rendah. Adapun hasil belajar
siswa, yang diambil dari nilai PTS pada
semester genap dengan KKM yang ditentukan
63 yaitu dari 28 siswa, hanya terdapat 7 orang
siswa yang mencapai KKM dengan ketuntasan
25% sedangkan 21 orang siswa yang tidak
mencapai KKM dengan ketuntasan 75%.
Dimana guru lebih dominan menggunakan
model pembelajaran  Discovery Learning
sehingga menyebabkan kurangnya partisipasi
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Pada proses pembelajaran berlangsung hanya
terdapat  25-30% siswa yang  akitif,
permasalahan yang dihadapi ialah
banyak,siswa yang jarang bertanya,ini dapat
disebabkan oleh kurangnya keragaman model
pembelajaran.Hal ini membuat siswa tidak
dibiasakan belajar secara aktif dalam proses
pembelajaran, namun masih banyak siswa
yang terbiasa diam dan takut mengeluarkan ide
atau pendapat dan tidak beranikan diri untuk
bertanya, sehingga berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa yang rendah.Untuk mengatasi
masalah ini, diperlukan model pembelajaran
yang menarik dan membuat siswa terlibat
aktif, kreatif,dan berpikir kritis selama proses
pembelajaran.Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan adalah  model
pembelajaran jigsaw.

Model pembelajaran koooperatif tipe jigsaw
mempunyai kelebihan itu dapat melibatkan
seluruh siswa dalam belajar dan sekaligus
mengajarkan kepada orang lain (Suprihatin.,
2017). Oleh karena itu, model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu
alternatif  perbaikan proses pembelajaran
melalui  kerjasama antar siswa dalam
memecahkan suatu masalah, berpikir Kkritis
terkait materi yang telah diajarkan sehingga
dapat meningkatkan motivasi maupun hasil
belajarnya (Sukmawati et al., 2022).

Media video animasi merupakan salah satu
media  pembelajaran  yang  membantu
penerapan model jigsaw untuk menciptakan
media pembelajaran yang menarik (Hapsari, G.
P. P., & Zulherman, Z. (2021). Video animasi
merupakan gabungan dari media audio visual
yang bergerak.Media audio visual
mengandalkan indera  pendengaran  dan
penglihatan. Pada umumnya belajar 50% dari
apa yang didengar dan lihat (Kusumadani, N.,
Mahirawatie, 1. C., & Ulfah, S. F. (2022).
sehingga siswa lebih  memahami suatu
pembelajaran dari apa yang dilihat dan
didengar, media video animasi dibuat peneliti
melalui aplikasi canva. Selain itu, media
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa adalah LKPD Teka-teki silang
ialah serangkaian pertanyaan yang
memerlukan jawaban dengan mengisi angka
atau huruf ke dalam kotak dengan benar, baik
secara vertical maupun horizontal Andung
(2024:240).

Penelitian yang dilakukan oleh (Asmara, A. S.
2022). Dengan judul “Penerapan Model
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Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Siswa”di
Kelas VI SD Sialang Kecamatan Kapur IX
Kota. Hal ini dapat dilihat bahwa ada
peningkatan hasil belajar yaitu, dimana nilai
rata-rata kelas subjek penelitian naik dari
nilai rata-rata pra siklus 74.16, siklus |
79.58 menjadi 87.08 pada siklus Il dan
PTK ini  dianggap berhasil. Simpulan,
berdasarkan  hasil  penelitian, = metode
jigsaw dapat meningkatkan prestasi belajar
IPA pada siswa kelas VI materi ciri-ciri
khusus makhluk hidup hewan. Penelitian
lainnya  berjudul” Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X
Pada Materi Protista Di Sma Kristen Payeti”
yang dilakukan oleh (Bombang, J. J., 2023).
Dimana  menunjukkan ~ bahwa  model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, Di lihat pada
hasil belajar siswa padah ranah kognitif
prasiklus sebesar 20%, pada siklus | sebesar
52%, dan mengalami peningkatan pada siklus
Il sebesar 76%.

Berdasarkan  permasalahan diatas, maka
penelitian ini dilakukan dengan tujuan Untuk
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar
siswasetelah menerapkan model pembelajaran
jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa
di kelas VIII. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat praktis bagi siswa
Dengan adanya hasil penelitian ini dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Bagi guru
Sebagai panduan mengajar guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran yang
sesuai. Adapun ruang lingkup dalam penelitian
ini yaitu Subjek penelitian adalah siswa kelas
VIII A yang berjumlah 28 orang siswa yang
terdiri dari 16 orang siswa laki-laki dan 12

orang siswa perempuan, semester genap tahun
ajaran 2024/2025. Difokuskan pada
kompotensi dasar yang diambil KD 3.5 tentang
menganalisis system pencernaan manusia,
hasil belajar siswa melibatkan 2 aspek, yaitu
aspek kognitif dan afektif hasil kognitif diukur
dengan menggunakan posttest sedangkan
afektif dilihat dari beberapa aspek kerja sama,
cermat,teliti. variabel bebas pada penelitian
adalah model pembelajaran jigsaw berbantuan
media video animasi dilengkapi LKPD teka-
teki silang, variabel terikat pada penelitian ini
adalah hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian tindakan kelas (PTK). Model PTK
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model Kurt Lewin. Model ini membagi proses
penelitian menjadi dua siklus, yaitu siklus I
dan siklus Il, dengan setiap siklus terdiri dari
empat tahap: Perencanaan, Tindakan,
Pengamatan, dan Refleksi. Selain itu,
penelitian ini juga menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif. Subjek penelitian yang
digunakan adalah seluruh siswa kelas VIII A
sebanyak 28 siswa yang terdiri dari laki-laki 16
orang dan 12 orang perempuan SMP Negeri 3
Tanah Righu Semester genap tahun ajaran
2024/2025. Variabel dalam penelitian ini yaitu;
variabel bebas model pembelajaran jigsaw
berbantuan media video animasi dilengakpi
LKPD teka teki silang (X), varibel terikat,
variabel terikat dalam penelitin ini adalah hasil
belajar siswa (Y). Prosedur penelitian yang
dilakukan terdiri dari empat tahapan vyaitu;
perencanaan, pelaksanaan,pengamatan dan
refleksi serta dilakukan dalam 2 siklus. Model
penelitian tindakan kelas yang dimaksud
menggambarkan adanya empat langkah yang
dapat digambarkan dalam bagan di bawah ini
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Teknik pengumpulan data yang digunkan dalam penelitian ini adalah; Tes berupa soal pilihan ganda
yang berjumlah 10 butir soal digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam proses
pembelajaran dan mengumpulkan data hasil belajar siswa dalam pembelajaran yang telah
disampaikan. dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar siswa adalah mengunakan posttest,
dan LKPD teka teki silang dimana posttest di berikan pada ahkir tindakan yang dilakukan untuk
menunjukan hasil belajar siswa yang dicapai pada setiap tindakan kelas, sedangkan LKPD teka teki
silang untuk megetahui apakah siswa benar-benar memahami materi yang diajarkan. tes ini bertujuan
mengetahui apakah model pembelajaran jigsaw berbantuan media video animasi diengkapi LKPD
teka teki silang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Teknik analisis data yang digunakan dalam

> | Pengamatan

Gambar 1 Siklus PTK

penelitian ini merupakan teknik deskripsi kuantitatif.

a. Menghitung hasil tes kognitif

Nilai =

Rumus 1 Hasil Tes Kognitif

b. Untuk mengukur ranah afektif siswa dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Presentase skor =

skor yang diperoleh

Skor maksimal

X100

skor perolehan X 100

skor maksimal

Rentang skor | Kriteria pemberian skor | Predikat
90-100 Sangat baik A
80-89 Baik B
66-79 Cukup C
<60 Kurang D

Tabel 1 Pencapaian ranah afektif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil




Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti pada tanggal 14-16 April 2025 pada kelas
VIIIA yang bertempat di SMP Negeri 3 Tanah Righu diperoleh hasil sebagai berikut: Objek dalam
penelitian ini yaitu 28 orang siswa yang terdiri dari 16 orang laki-laki dan 12 orang perempuan.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, siklus I dilakukan dalam satu kali pertemuan dan siklus
Il dilakukan dalam satu kali pertemuan. Pada setiap siklus dilakukan posttest dan observasi sikap
siswa untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah melakukan penerapan model Jigsaw
berbantuan media video animasi dilengkapi LKPD Teka teki silang pada materi Sistem Pencernaan

Manusia. Berikut Hasil belajar siswa yang mencakup sebagai berikut:

Hasil Belajar Kognitif Siswa

100% . 89%
80% % 11%
60%
40% 5% 29%
20% . 11%
B
o =
Pra siklus Siklus | Siklus Il

B Tuntas M Tidak Tuntas

Gambar 2 Diagram Perbandingan Persentase Afektif Antara Pras siklus ,Siklus 1, Siklus |

Ketuntasan Pelaksanaan pembelajaran | Nilai rata-rata | Ketuntasan belajar (%)
Prasiklus 56.78 25%
Siklus | 68.92 71%
Siklus Il 78.57 89%

Tabel 2 Perbandingan hasil belajar siswa Prasiklus, Siklus 1, dan Siklus Il

Ketuntasan Nilai rata-rata | Ketuntasan
Pelaksa naan belajar (%)
pembelajaran

Siklus | 63.03 36%
Siklus 11 72.32 82%

Tabel 3 Perbandingan hasil belajar Afektif Siklus I, dan Siklus 11

Hasil Belajar Afektif Siswa

100% 82%
80% 64%
60%
40% 36%
20% . 18%
0% [
Siklus | Siklus 11

m Sangat Baik m Kurang

Gambar 3 Diagram Perbandingan Persentase Kognitif Antara Pra siklus, Siklus 1, Siklus Il

Berdasarkan gambar 1. Diagram perbandigan persentase aspek kognitif antara prasiklus,
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siklus | dan Siklus Il perbandingan hasil
belajar kognitif yang terdapat di atas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran  yang
diberikan selama pra siklus, siklus I dan siklus
I menunjukan peningkatan yang cukup
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan  model pembelajaran  Jigsaw
berbantuan media video animasi dilengkapi
LKPD teka teki silang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas VIII A Di SMP
Negeri 3 Tanah Righu dengan sangat baik. Hal
ini dapat ditunjukkan dengan meningkatnya
hasil belajar siswa yang memperoleh nilai
diatas KKM dan dinyatakan tuntas yang
awalnya 7 orang siswa pada pra siklus menjadi
20 orang siswa pada siklus | dan 25 siswa pada
siklus Il hal itu terjadi peningkatan, pra siklus
25%, siklus |1 71% dan siklus Il 89% dan
terbukti  dengan  menggunakan  model
pembelajaran Jigsaw berbantuan media video
animasi dilengkapi LKPD Teka teki silang
siswa sudah memiliki pemahaman yang baik
pada materi Sistem Pencernaan Manusia. jadi
dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Jigsaw berbantuan media video
dilengkapiLKPD Teka teki silang dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa
Kelas VIII A di Smp Negeri 3 Tanah Righu.
Berdasarkan Gambar 2.  Diagram
perbandingan Persentase Afektif Prasiklus,
Siklus | dan Siklus Il Dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran yang diberikan selama
pra siklus, siklus I, dan siklus 1l menunjukkan
peningkatan yang cukup signifikan, Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas
VIl A di Smp Negeri 3 Tanah Righu dapat
ditingkatkan dengan sangat baik dengan
menerapkan model Jigsaw dengan berbantuan
media video animasi yang dilengkapi dengan
LKPD Teka teki silang. Hasil belajar siswa
yang memperoleh nilai di atas KKM dan
dinyatakan tuntas meningkat. dari 7 siswa pada
pra siklus menjadi 20 siswa pada siklus | dan
10 siswa pada siklus II, peningkatan ini
mencapai dengan kategori kurang pada pra
siklus, 36% dengan kategori baik pada siklus I,
dan 82% dengan kategori sangat baik pada
siklus I1.

PEMBAHASAN

Pada pelaksanaan pra siklus yang peneliti
belum menerapkan model Jigsaw berbantuan
media video animasi dilengakpi LKPD Teka
teki silang. Peneliti membawakan materi
Sistem Pencernaan Manusia menggunakan

model pembelajaran Discovery Learning yang
sudah digunakan oleh guru IPA, dan tanpa
menggunakan bantuan media pembelajaran.
Peneliti menjelaskan materi secara umum
terkait Sistem Pencernaan Manusia dan
kemudian membagi siswa dalam beberapa
kelompok untuk mengerjakan LKPD yang
sudah disediakan oleh peneliti. Selanjutnya
peneliti memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya terkait materi yang sudah
dijelaskan namun dari keseluruhan siswa yang
mengikuti kegiatan belajar mengajar hanya ada
beberapa orang siswa saja yang aktif dan
berani bertanya terkait materi yang telah
disampaikan.  Setelah  akhir  kegiatan
pembelajaran selesai peneliti memberikan tes
berupa soal pilihan ganda dengan jumlah 10
butir soal dengan tujuan agar dapat mengetahui
siswa mana yang aktif dan mengerti terkait
materi yang telah disampaikan oleh peneliti.
Setelah pelaksanaan pra siklus \dilakukan
siswa diharapkan dapat memahami
Perkembangbikan tumbuhan dan hewan
Sistem Pencernaan Manusia pembelajaran
pada siklus ini belum optimal karena siswa
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM ). Berdasarkan analisis rata-rata hasil
belajar kognitif siswa pada pra siklus
memperoleh nilai rata-rata yaitu 56,78 dan
terdapat 21 orang siswa yang tidak memenuhi
kriteria ketuntasan minimal (KKM) 63,
sedangkan yang memenuhi KKM terdapat 7
orang siswa. Dari hasil belajar kognitif yang
di peroleh tersebut seturut dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Mirawati, 2023) bahwa
hasil belajar kognitif yang diperoleh pada pra
siklus masih tergolong rendah. Pada kegiatan
pra siklus ini berlangsung terdapat beberapa
siswa tidak fokus dalam pembelajaran di saat
peneliti menjelaskan materi siswa tidak serius
atau tidak memperhatikan penjelasan saat
materi disampaikan. Hal ini mengakibatkan
suasana kelas tidak kondusif dan menimbulkan
keributan di dalam kelas. Beberapa siswa
yang tidak mampu bekerjasama dalam
kelompok  tidak percaya diri  untuk
mengungkapkan pendapatnya dan tidak
bertanggungjawab dalam kelompoknya
sehingga sikap yang diharapkan tidak
maksimal dengan perolehan persentase afektif
siswa yaitu 30% termasuk dalam kategori
kurang. Adapun nilai rata-rata pada pra siklus
sebesar 56.78  Dari hasil tersebut seturut
dengan penelitian yang dilakukan oleh Udju,
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(2023), bahwa hasil belajar yang diperoleh
pada pra siklus memiliki persentase yang
rendah ketika tidak menggunakan model
Jigsaw  berbantuan media video animasi
dilengkapi LKPD Teka teki silang

Pembelajaran siklus | dilaksanakan pada hari
tanggal selasa, 15 April 2025 yang diikuti
oleh 28 orang siswa. Sebelum peneliti
melaksanakan siklus | peneliti sebelumnya
telah merencanakan empat tahapan yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi. Pada awal tahap perencanaan tersebut
peneliti sudah menyiapkan RPP, soal tes
pilihan ganda sebanyak 10 butir, media video
animasi, LKPD Teka teki silang yang sudah
disediakan sebelum peneliti memulai kegiatan
pembelajaran. Pada Kkegiatan ini, peneliti
melanjutkan materi pembelajaran yang sudah
diberikan di awal dengan topik Sistem
Pencernaan Manusia, Pada tahap pelaksanaan,
kegiatan awal diawali dengan doa, kemudian
peneliti mengecek kehadiran siswa. Berikutnya
peneliti memberikan apersepsi kepada siswa
untuk memancing ingatan siswa terkait materi
sebelumnya dan materi yang akan dipelajari.
Pada kegiatan inti, peneliti mulai menjelaskan
materi secara sederhana agar dapat dipahami
dengan baik oleh siswa. Pada kegiatan inti,
peneliti mulai menjelaskan materi secara
sederhana agar dapat dipahami dengan baik
oleh siswa. Setelah itu, peneliti mulai
membentuk kelompok dan menjelaskan proses
pembelajaran dalam  kelompok tersebut.
Setelah membagikan LKPD Teki silang pada
setiap kelompok peneliti menentukan waktu
kerja kelompok selama 20 menit. Setelah itu
peneliti meminta setiap kelompok untuk
mengumpulkan hasil kerja kelompok mereka.
Peneliti memantau proses diskusi kelompok
siswa, namun masih terlihat banyak siswa yang
belum paham dan ragu-ragu  untuk
menyampaikan hasil kerja mereka, sehingga
pada waktu 20 menit yang sudah ditentukan
oleh peneliti masih ada beberapa kelompok
yang belum menyelesaikan tugas kelompok
Sebelum mengakhiri pembelajaran peneliti
memberikan tes akhir pembelajaran yang akan
dikerjakan oleh siswa dengan tujuan untuk
mengetahui  pemahaman  siswa  setelah
menggunakan Model Jigsaw berbantuan media
video animasi LKPD Teka teki silang. Setelah
pelaksanaan siklus | difokuskan agar siswa
dapat memahami materi yang telah
disampaikan dengan menggunakan model

Jigsaw berbantuan media video animasi
dilengkapi LKPD  Teka teki silang
Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh pada
siklus ini belum tercapai secara optimal,
standar ketuntasan secara keseluruhan dengan
persentase sebesar (25%). Dari hasil belajar
kognitif yang di peroleh tersebut mengalami
perubahan dari hasil pra siklus,Hal ini seturut
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Udju,2023) bahwa hasil belajar siswa
mengalami  peningkatan setelah diberikan
tindakan. Namun pada siklus 1 ini keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran masih
dikatakan kurang karena masih terdapat
sebanyak 8 orang siswa yang belum mencapai
standar ketuntasan (29%). Pada siklus ini
masih ada siswa yang belum terbiasa dengan
menggunakan model Jigsaw berbantuan media
video animasi dilengkapi LKPD Teka teki
silang dalam pembelajaran sehingga sikap
siswa yang diharapkan belum tampak secara
maksimal dengan perolehan nilai ketuntasan
afektif siswa yaitu (36%) termasuk dalam
kategori cukup. Akan tetapi masih banyak
siswa yang terlihat kurang kerjasama dan
berdiskusi antar siswa didalam kelompok.
Adapun nilai rata-rata kognitif pada siklus 1
sebesar 68. 92 dan rata-rata hasil belajar afektif
sebesar 63.

Siklus 2 merupakan lanjutan dari siklus 1
dengan berbagai perbaikan dari kekurangan
pada siklus 1. Kegiatan siklus 2 dilakukan
pada Rabu 16 April, 2025 Sama halnya
dengan siklus 1, pada siklus 2 juga terdapat
empat tahapan vyaitu: Tahap perencanaan,
Tahap pelaksanaan, peneliti melanjutkan
materi dari siklus 1 yaitu Organ-Organ Sistem
Pencernaan Manusia mengawali pembelajaran
dengan salam dan doa kemudian mengecek
kehadiran  siswa.  Selanjutnya  peneliti
memberikan apersepsi kepada siswa untuk
menuntun siswa pada materi yang akan
diajarkan. Masuk pada kegiatan inti, peneliti
mulai menjelaskan materi secara singkat dan
jelas. Kemudian peneliti menyajikan materi
tentang Organ-Organ Sistem Pencernaan
Manusia. Pada saat peneliti bertanya banyak
siswa yang menjawab dari materi yang sudah
ada di media video animasi dan itu artinya
mereka sudah betul-betul dapat dipahami.
Setelah itu peneliti kembali membentuk
kelompok dan menjelaskan cara kerja soal
yang diberikan pada setiap kelompok. Peneliti
membagikan LKPD Teka teki silang dan soal
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di setiap kelompok dan memberikan motivasi
serta menuntun siswa untuk mengingat
kembali terkait materi yang sudah mereka
pelajari. Kemudian siswa dengan semangat
dan rasa percaya diri dalam kelompok untuk
memberikan pendapat mereka tentang LKPD
yang diberikan yang mereka buat dengan
bersemangat dan tidak malu-malu lagi untuk
berbicara dengan teman kelompok mereka.
Peneliti mengontrol seluruh siswa dan terlihat
bahwa siswa sangat aktif dan begitu menikmati
pembelajaran yang ada. Saat waktu yang
ditentukan sudah selesai yaitu selama 20
menit, terlihat bahwa semua kelompok sudah
menyelesaikan tugas kelompok mereka. Tahap
pengamatan sama seperti siklus 1, pada siklus
2 peneliti  melakukan pengamatan yang
berlangsung bersamaan dengan Kkegiatan
pelaksanaan, yaitu dalam melakukan penilaian
kepada siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Penilaian yang dilakukan adalah
menyangkut aspek penilaian kognitif dan
afektif. Beberapa refleksi pada kegiatan siklus
2 dijabarkan sebagai berikut. Siswa sudah
dapat memahami dengan baik dan mulai
terbiasa dengan model pembelajaran Think
Pair Share Siswa mulai untuk berperan aktif
dalam berdiskusi dan begitu semangat dalam
dalam mengerjakan tugas kelompok mereka.
Siswa sudah dapat menggunakan waktu
dengan baik sehingga ketika waktu untuk
bergabung dengan teman kelompok tidak
memakan waktu yang lama lagi semuanya
langsung bergabung dengan masing-masing.
teman Pada saat kelompoknya melakukan
presentasi di depan kelas, siswa tidak ragu
ragu lagi dan gemetar di depan kelas dan
mereka menyampaikan atau menjelaskan
jawaban yang mereka buat dalam kelompok
dengan jelas dan benar. Siswa yang lain juga
diam dan mendengarkan hasil presentasi teman
kelompok mereka yang lain sehingga
presentasi kelompok mereka sangat bagus dan
memuaskan. Siswa sudah dapat memahami
dengan baik materi sehingga saat melakukan
posttest diakhir pembelajaran, siswa terlihat
tenang dalam mengerjakan soal. Dari aspek
pengajar, peneliti sudah mampu untuk
menguasai kelas dan mampu mengarahkan
siswa dalam proses pembelajaran. Nilai yang
ditunjukkan siswa pada siklus Il menunjukkan
adanya perubahan yang berarti dalam
peningkatan hasil belajar dengan memperoleh
nilai rata-rata tes yaitu 78.57 terdapat 3 orang

siswa (11%) yang tidak memenuhi Kriteria
ketuntasan minimal (KKM), sedangkan yang
memenuhi KKM terdapat orang 25 siswa
(89%), Sedangkan pada hasil belajar afektif
siswa memperoleh nilai rata-rata 72.32 dan
terdapat 5 orang siswa (18%) yang tidak
mencapai ketuntasan dan 23 orang siswa
(82%) vyang mencapai ketuntasan dalam
pembelajaran IPA. Hal ini seturut dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Febinasari, et
al., 2019) menyatakan bahwa hasil belajar
adalah hasil penilaian terhadap kemampuan
siswa yang ditentukan dalam bentuk angka
setelah menjalani proses pembelajaran.
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan penerapan model Jigsaw
berbantuan media video animasi dilengkapi
LKPD Teka teki silang untuk meningkatkan
hasil belajar siswa di kelas VIII Smp Negeri 3
Tanah Righu dapat disimpulkan sebagai
berikut: Sebelum penerapan model jigsaw
berbantuan media video animasi dilengkapi
LKPD Teka teki silang hasil belajar siswa
rendah, dari 28 orang jumlah siswa
keseluruhan, yang tuntas hanya 7 orang (25%)
sedangkan yang tidak tuntas 21 orang (75%).
Hasil belajar siswa pada penerapan model
Jigsaw berbantuan media video animasi
dilengkapi LKPD Teka teki silang hasil belajar
siswa mengalami peningkatan yaitu dibuktikan
dengan nilai tes rata-rata pada siklus | 68.92,
dan pada siklus Il 78.57, penerapan model
Jigsaw  berbantuan media video animasi
dilengkapi LKPD Teka teki silang pada siklus
I belum begitu beroptimal, namun pada siklus
Il sudah dapat diperbaiki atau hasil belajar
memuaskan.

Setelah penerapan model Jigsaw berbantuan
media video animasi dilengkapi LKPD Teka
teki silang hasil belajar pada afektif siswa
mengalami peningkatan dengan persentase
keberhasilan afektif siswa 36% pada siklus I
dan pada siklus Il memperoleh 82% dengan
kategori sangat baik. Begitu juga hasil belajar
kognitif siswa mengalami peningkatan, pada
siklus I yaitu 71% siswa yang mencapai KKM
dengan nilai rata-rata 68.92 Kemudian pada
siklus 1l yaitu 89% siswa yang mencapai KKM
dengan nilai rata-rata 78.57

Model Jigsaw yang didukung oleh media
video animasi dan dilengkapi dengan Lembar
Kerja Siswa (LKPD) berbasis Teka teki silang
sangat sesuai untuk materi Sistem Pencernaan
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Manusia. Penggunaan video animasi membuat
siswa lebih aktif menggunakan media dan
memfasilitasi interaksi yang baik di dalam
kelas. Oleh karena itu, guru Biologi disarankan
untuk menerapkan model pembelajaran ini
agar siswa lebih aktif dan tidak mudah merasa
jenuh selama proses pembelajaran.
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